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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kontribusi Asatidz dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Tsanawiyah di 

Madrasah Qiroatil  Qur’an HM Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri adalah 

dengan menyempurnakan program-program yang sudah ada di madrasah, 

seperti: peningkatan pemahaman bacaan santri sesuai makhroj dan kandungan 

ayatnya, dan pembiasaan pemecahan masalah di dalam belajar Al qur’an, dan 

pemberian konsep belajar al qur’an yang efektif dan efisien.Program-program 

tersebut mencangkup Pembiasaan kedisiplinan, penanaman karakter, dan berdoa, 

baik ketika akan melaksanakan program tersebut maupun diluar kegiatan secara 

terus menerus.  

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Kecerdasan Spiritual 

Santri Tsanawiyah di Madrasah Qiroatil  Qur’an HM Al Mahrusiyah Lirboyo 

Kota Kediri. Faktor yang mendukung ialah Himmah/ cita-cita yang tinggi pada 

diri seorang santri, Faktor lingkungan, Kerja Sama Santri dan Asatidz, Fasilitas 

yang memadai, Dan Faktor-faktor yang menghambat dalam penerapannya yaitu 

Kelabilan di masa remaja, Pola pendidikan yang berbeda, dan Kedisiplinan 

santri yang masih kurang. 

B. Saran 

 Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menyampaikan penelitian tentang 

kontribusi Asatidz dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri Tsanawiyah di 

Madrasah Qiroatil Qur’an HM Al Mahrusiyah Lirboyo kota Kediri. Dengan adanya 
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kontribusi Asatidz dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri Tsanawiyah 

diharapkan: 

1.  Bagi Asatidz 

 Diharap bagi Asatidz selalu membina, memotivasi, dan membimbing 

supaya pelaksanaan program di Madrasah Qiroatil Qur’an HM Al 

Mahrusiyah berjalan dengan maksimal dan dapat mencetak kader-kader yang 

sesuai dengan visi misi Madrasah yakni “Mencetak dan melahirkan generasi 

santri yang intelektual, berakhlaqul karimah, berwawasan, dan beraqidah 

ahlussunah wal jamaah”. 

2. Bagi Pengurus Madrasah 

 Pengurus Madrasah sebagai supervisor utama dalam hal pelaksanaan 

program kegiatan belajar mengajar di Madrasah Qiroatil Qur’an HM Al 

Mahrusiyah, disisi lain pengurus madrasah memiliki andil yang sangat besar 

terhadap berjalannya program yang terdapat di Madrasah Qiroatil Qur’an 

HM Al Mahrusiyah pengurus madrasah juga memberikan motivasi terhadap 

santri supaya menumbuhkan himmah, karakter, dan kedisiplinan santri, dan 

Memberikan motivasi akan pentingnya program yang ada di Madrasah 

Qiroatil Qur’an HM Al Mahrusiyah. Lebih jauh lagi diharapkan agar lebih 

diperhatikan dan diberi fasilitas yang lebih lengkap, sehingga program yang 

ada di Madrasah Qiroatil Qur’an HM Al Mahrusiyah dapat berjalan lebih 

nyaman dan lancar. 
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3. Bagi Santri 

 Hendaknya Santri mengikuti program dengan sebaik-baiknya dan 

semoga lebih semangat dalam menuntut ilmu. Kemudian supaya 

mengembangkan bakat yang dimiliki di iringi dengan spiritual jiwa mereka 

yang ada, sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

dalam hidup bermasyarakat. 

4. Bagi Peneliti Sendiri  

 Hasil penelitian yang kami ajukan ini masih jauh dari kata sempurna,  

sehingga perlu diadakan penelitian lanjutan terkait kontribusi Asatidz dalam 

pembinaan kecerdasan spiritual santri yang lebih mendalam. Karena 

keterbatasan pengetahuan dan sumber yang telah penulis gunakan, maka 

alangkah baiknya jika disempurnakan oleh peneliti selanjutnya terutama 

ungtuk lebih memaksimalkan lagi penelitian yang ada di Madrasah Qiroatil 

Qur’an HM Al Mahrusiyah Lirboyo kota Kediri.  

   

 

 

 

 

 


